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humanistic values. The integration of humanistic values such as empathy, morality,
responsibility, and care in the use of IPTEK is crucial for technology to be useful for
humanity. Based on theoretical studies and previous research findings, technological
development that ignores the human-istic can trigger moral decline, weaken cultural
identity, create social inequality, and even pose a threat to human rights. Conversely,
the use of technology that aligns with humanistic values encourages ethical,
sustainable development and maintains harmony in human life. Thus, the balance
between IPTEK and the humanistic is an important foundation for the cre-ation of a
modern civilization that is both advanced and humanistic.
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PENDAHULUAN

Seperti yang kita ketahui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih
telah melahirkan berbagai jenis inovasi baru yang memberikan manfaat besar dan dapat memudahkan
berbagai pekerjaan manusia seperti yang kita rasakan sekarang. Tetapi jika teknologi tidak digunakan
dengan bijak maka akan mempengaruhi nilai humaniora. Dengan demikian teknologi telah mendapat
otonomi yang mampu menggeser norma-norma pola hubungan dan mampu memasuki ke dalam seluruh
kehidupan Masyarakat .(Sulistyaningsih, n.d.). Pertanyaannya " bagaimana dampaknya bagi kita?." Seperti
yang kita ketahui apabila teknologi tidak digunakan dengan bijak oleh manusia itu akan mempengaruhi
nilai humaniora. "Nah apa sih nilai humaniora itu?". Disini kita akan membahas arti dari nilai humaniora
itu sendiri, dan "apa keterkaitannya denga teknologi?". Membahas teknologi telah mendapat otonomi yang
mampu menggeser norma-norma pola hubungan dan mampu memasuki ke dalam seluruh kehidupan
masyarakat hingga hari ini. Artinya teknologi memikili nilai yang sangat tinggi tak hanya sebagai alat
bantu, tetapi punya kekuatan besar memengaruhi tatanan budaya dan sosial.

Pengetahuan Untuk menangani masalah ekonomi dan sosial suatu negara, termasuk masalah yang
disebabkan oleh sains dan teknologi, pengetahuan dalam bidang humanio-ra dan ilmu sosial sangat
penting. Dunia telah diubah oleh seni dan teknologi kita. Ini te-lah mengubah gaya hidup manusia, tetapi
juga cara berpikir dan organisasi sosial.(Saechan, 2014)

Nilai-nilai humaniora seperti disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian merupakan unsur
mendasar dalam pendidikan karena nilai-nilai tersebut membentuk perilaku peser-ta didik agar mampu
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi secara bijaksana.(Mulyani & Haliza, 2021) Jadi, peserta
tidak kehilangan arah dalam menggunakan teknologi karena adanya nilai humanis. Tetapi tantangan
terbesar berasal dari pengaruh perangkat teknologi seperti smartphone yang sering mengalihkan
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perhatian siswa dari kewajiban belajar.(Putri et al., 2025) Maka dari itu penting bagi pendidik untuk
mengarahkan peserta didik agar tidak terlalu terlena terhadap teknologi.

METODE

Penelitian dalam makalah ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu metode yang
berfokus pada pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data berupa kajian teori serta analisis tekstual
terhadap literatur terkait nilai humaniora dalam, pemanfaatan IPTEK. Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, serta ilmu teknologi. Metode ini digunakan
untuk menggambarkan secara mendalam pemahaman teoretis tentang pemanfaatan IPTEK serta
menganalisis relevansi nilai-nilai humaniora. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka
(library research) dengan menelaah dan membandingkan berbagai referensi ilmiah yang relevan.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis) untuk menafsir-kan makna,
menelusuri hubungan antarkonsep, serta menarik kesimpulan berdasarkan temuan teoritis dan konteks
implementasi nilai humaniora dalam pemanfaatan IPTEK. Melalui metode ini, penelitian bertujuan untuk
memberikan pemahaman komprehensif mengenai pentingnya nilai humaniora dalam pemanfaatan IPTEK
di era modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil kajian menunjukan bahwa nilai-nilai humaniora termasuk etika, empati, tanggung jawab
sosial, dan penghormatan terhadap martabat manusia memegang peranan krusial dalam arah dan dampak
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknolo-gi (IPTEK). Studi-studi meta, tinjauan konseptual, dan analisis
bibliometrik yang di-analisis menunjukkan bahwa ketika prinsip-prinsip human-centered diterapkan pada
proses desain, pengembangan, dan implementasi teknologi, hasil pemanfaatan IPTEK cenderung lebih
dapat diterima, lebih aman, serta lebih responsif terhadap kebutuhan sosial pengguna. Misalnya, konsep
Human Centered Al (Shneiderman, 2020)dan kerangka etika kolektif (Jobin et al, 2019) dilaporkan
meningkatkan ke-percayaan pengguna dan mengurangi risiko operasional ketika dioperasionalisasikan
bersamaan dengan praktik transparansi dan akuntabilitas.

Secara empiris, penelitian tentang interaksi nilai dan teknologi (Palacin et al.,, 2021) menunjukkan
peningkatan partisipasi publik dan kualitas interaksi dalam proyek sains-sipil digital apabila rancangan
teknologi mempertimbangkan nilai-nilai partisipatif dan keterbukaan. Kajian sistematis terhadap Value
Sensitive Design (Gerdes & Frandsen, 2023) menegaskan bahwa intervensi teknis yang mengidentifi-kasi
dan menanamkan nilai sejak tahap awal pengembangan berkontribusi pada pen-gurangan konsekuensi
negatif seperti bias algoritmik dan pelanggaran privasi.

Di sisi lain, sejumlah studi menyoroti risiko etis yang muncul ketika nilai humaniora diabaikan.
Analisis etika algoritma (Mittelstadt, 2016) dan kajian biblio-metrik etika (Gao et al, 2024)
mendokumentasikan frekuensi masalah seperti bias data, opasitas keputusan otomatis, dan implikasi
ketidakadilan sosial. (Coeckelbergh, 2023) dan (Werthner, 2022) menambahkan dimensi kultural: tanpa
perhatian pada nilai-nilai kemanusiaan, teknologi berpotensi mengikis konteks budaya dan otonomi
lokal.Secara keseluruhan,

Hasil kajian ini menunjukkan tiga temuan pokok: pertama, integrasi nilai humaniora meningkatkan
kualitas dan penerimaan teknologi; kedua, ketiadaan inte-grasi tersebut memperbesar risiko etis dan
sosial; ketiga terdapat gap sistemik antara harapan normatif terhadap IPTEK (sebagai alat pemberdayaan)
dan realitas imple-mentasinya (yang sering memperkuat bias dan ketimpangan akses.

Pembahasan

Nilai humaniora harus menjadi bagian integral dari siklus hidup teknologi mulai konsepsi, desain,
implementasi, hingga evaluasi. Pertama, kerangka Human Centered Al yang diusung (Shneiderman, 2020)
dan pengaturan etika kolektif(Jobin et al,, 2019) menawarkan peta praktis untuk menerjemahkan nilai
normatif menjadi praktik desain: antara lain melalui mekanisme eksplisit untuk transparansi, akunta-
bilitas, partisipasi pengguna, dan penilaian dampak etis. Penerapan mekanisme ter-sebut terb ukti
menurunkan resistensi sosial serta meningkatkan kepercayaan pada sistem berbasis Al

Value Sensitive Design (VSD) menyediakan metodologi yang mampu men-gidentifikasi nilai-nilai
stakeholders dan mengintegrasikannya ke dalam keputusan teknis. Namun, studi sistematis (Gerdes &
Frandsen, 2023)mengungkap bahwa prak-tik teknis VSD sering terfragmentasi: investigasi teknis tidak
selalu sistematis atau konsisten di seluruh proyek, sehingga komitmen etis yang lemah pada level insti-
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tusional tetap memungkinkan masuknya bias ke dalam produk akhir. Oleh karena itu, komitmen
institusional bukan sekedar prosedur teknis menjadi penentu keberhasilan integrasi nilai.

Perspektif kebijakan dan tata kelola, temuan (Jacobs & Huldtgren, 2018) dan (Gao et al., 2024)
menegaskan perlunya harmonisasi pedoman etika Al dengan regu-lasi yang dapat ditegakkan. Pedoman
etika yang bersifat sukarela belum mencukupi; negara dan lembaga pengatur perlu mengadopsi standar
yang memaksa akuntabilitas (mis. audit algoritma, pemeriksaan bias, kewajiban transparansi data) untuk
menga-tasi gap antara harapan dan praktik. Hal ini sejalan dengan analisis (Mittelstadt, 2016) yang
menunjukkan bagaimana masalah etis algoritma sering bersumber dari struktur data dan model yang tidak
mempertimbangkan kondisi sosial historis.

Dimensi kultural dan partisipatif menjadi aspek kritis yang sering terabaikan ketika diskursus
teknologi hanya berfokus pada efisiensi dan inovasi. (Werthner, 2022) dan (Palacin et al, 2021)
mencontohkan bagaimana pemeliharaan konteks lo-kal, keterlibatan komunitas, dan rasa kepemilikan
terhadap teknologi meningkatkan keberlanjutan serta mengurangi resistensi. Dengan kata lain, integrasi
humaniora tid-ak hanya soal norma etis abstrak, tetapi juga menyangkut praktik sosial konkret: pendidikan
literasi digital, mekanisme partisipasi publik, dan desain yang sensitif budaya.

Akhirnya, diskusi tentang gap antara harapan dan kenyataan menunjukkan perlunya pendekatan
multilevel: (1) teknis memperbaiki metodologi VSD dan alat audit; (2) institusional memperkuat komitmen
etika organisasi dan regulasi; (3) pen-didikan memasukkan kurikulum etika teknologi pada semua jenjang
pendidikan; (4) masyarakat meningkatkan literasi kritis terhadap teknologi. Hanya melalui sinergi lintas
level tersebut nilai humaniora akan benar-benar mengarahkan pemanfaatan IPTEK sesuai tujuan
kemanusiaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai humaniora sep-erti etika, empati,
tanggung jawab sosial, serta penghormatan terhadap martabat manusia memiliki peran yang sangat
penting dalam seluruh proses pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Integrasi nilai-nilai ini
terbukti membuat teknologi lebih aman, lebih diterima oleh masyarakat, dan lebih selaras dengan
kebutuhan sosial. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis manusia, seperti Hu-man
Centered Al dan Value Sensitive Design, mampu meminimalkan risiko seperti bias algoritma, pelanggaran
privasi, hingga ketidakadilan sosial. Sebaliknya, ketika nilai-nilai humaniora tidak dijadikan landasan,
risiko etis dan sosial cenderung meningkat, terutama terkait opasitas sistem otomatis, bias data, dan
berkurangnya penghargaan terhadap konteks budaya lokal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjan-gan
antara harapan bahwa teknologi mampu memberdayakan manusia dengan reali-tas implementasi yang
justru kadang memperkuat ketimpangan.

Secara keseluruhan, penguatan nilai humaniora perlu dilakukan secara me-nyeluruh, mulai dari
desain dan pengembangan teknologi, komitmen institusional, regulasi yang tegas, pendidikan etika, hingga
partisipasi publik. Pendekatan yang ter-integrasi di berbagai level tersebut menjadi kunci agar IPTEK
benar-benar berjalan selaras dengan tujuan kemanusiaan dan keberlanjutan sosial. Dengan demikian, inte-
grasi nilai humaniora merupakan kebutuhan fundamental dalam menghadapi perkembangan teknologi
modern.
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